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RINGKASAN

Gas ammonia yang diproduksi feses dan urine unggas jika berlebihan dapat
mempengaruhi kesehatan unggas, manusia dan masalah lingkungan. Gas ammonia yang
diproduks unggas berdampak pada produktivitas, kondisi ternak dan munculnya berbagai
penyakit dapat mengkontaminasi udara dan lingkungan. Penelitian bertujuan untuk
mengevaluas kadar gas ammonia dalam kandang puyuh yang diberi butiran kering
destilat (BKD) produk ikutan Produksi bioetanol oleh ko-kultur Sacharomyces cereviceae
dengan Candida tropicalis dari sekam padi. Penelitian menggunakan metode
eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap 3 perlakuan proporsi 0, 10 dan 20 %
BKD dalam ransum puyuh umur 60-90 hari dan diulang 10 kali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian BKD sekam padi dalam ransum menghasilkan rataan
emis gas ammonia signifikan (P<0.05) lebih besar dibandingkan dengan rataan emisi gas
ammonia dalam kandang puyuh yang tidak diberi BKD sekam padi. Pemberian 20% BKD
sekam padi menghasilkan emisi gas ammonia signifikan (P<0.05) lebih besar
dibandingkan dengan pemberian 10% BKD sekam padi. Hasil analisis juga menunjukkan
bahwa BKD sekam padi juga mempengaruhi penyerapan nutrisi karbon, nitrogen, fosfor
dan kalsium dalam usus puyuh. Substitus proporsi 10% BKD dalam formulasi pakan
puyuh tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap kadar karbon dalam feses.
Kandungan karbon dari kotoran puyuh pada proporsi 20% BKD secara signifikan (P
<0,01) lebih tinggi dari 10% BKD. Kandungan nitrogen dalam feses puyuh dengan
proporsi 20% BKD signifikan (P<0,05) lebih tinggi dari 10 dan 0% BKD. Selanjutnya
kandungan nitrogen dalam feses pada taraf 10% BKD signifikan (P<0,05) lebih tinggi dari
0% BKD. Kandungan fosfor dalam feses puyuh dengan proporsi 10 dan 20% BKD secara
signifikan (P<0,05) lebih rendah dari 0% BKD. Kandungan kalsium dalam kotoran puyuh
10% dan 0% BKD tidak signifikan (P>0,05) tetapi keduanya secara signifikan (P<0,05)
lebih rendah dari 20% BKD. Hasil analisis kadar air semakin meningkat pada feses puyuh
yang diberi BKD. Pemberian 20% BKD sekam padi menghasilkan kadar air signifikan
(P<0.05) lebih tinggi dibandingkan dengan kadar air feses puyuh yang diberi 10% BKD
dari sekam padi. Hasil pendlitian ini dapat disimpulkan bahwa substitusi butiran kering
destilat (BKD) produk ikutan produksi bioetanol oleh ko-kultur Scerevicea dengan
C.tropicalis dari sekam padi dalam formula pakan puyuh dapat mempengaruhi perubahan
gas ammonia dalam kandang dan kadar ar feses. Pemberian pakan puyuh dengan
substitusi 10% BKD sekam padi dapat mengurangi kadar gas ammonia berbahaya dalam
kandang unggas sebesar 3.505% dan kandungan air feses 10% lebih rendah. Substitus
10% BKD sekam padi dalam formulasi pakan puyuh juga dapat meningkatkan penyerapan
fosfor tetapi mengurangi penyerapan karbon, nitrogen dan kalsium.

Luaran hasil pendlitian ini adalah : (1) Artikel yang terbit dalam Jurnal limiah
STIGMA Vol 12 No 02 (2019) terakreditasi SINTA 5, (2) Artikel yang telah dipresen-
taskan pada Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian (SNHRP 2) dan akan
dipublikasikan dalam Prosiding, dan (3) Diperoleh persentase Substitus BKD dalam
formula pakan puyuh yang efektif dapat mengurangi kadar gas amonia berbahaya dalam
kandang unggas sebesar 3.505% dan kandungan air feses 10% lebih rendah. BKD dalam
formula pakan puyuh juga dapat mempengaruhi kandungan unsur karbon (C), nitrogen
(N), kalsium (Ca) dan phosphor (P) pada feses.
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Unggas Yang Diberi Butiran Kering Destilat Produk Ikutan Produksi
Bioetanol Oleh Ko-Kultur Saccharomyces cereviceae Dengan Candida tropicalis dari
Sekam Padi telah terselesaikan. Pada kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kasih
kepada:

1. Rektor Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang selalu mendorong dan
memberi semangat serta dana kepada peneliti dalam melaksanakan penelitianini.

2. Ketua Lembaga Pendlitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya yang telah membantu dan memberi pelayanan serta
pemantauan kepada peneliti.
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telah memberi semangat dan melakukan pemantauan kepada pendliti.
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Unipa Surabaya yang telah memberi izin dan menyediakan fasilitas penelitian
sehingga peneltian ini dapat diselesaikan.

5. Rekan-rekan sgawat para pendliti yang telah berkoordinasi dan berkerja dengan
baik.

Hasil pendlitian ini tentu sgja tidak dapat menyelesailkan dan menjawab semua
permasalahan dalam usaha penemuan bahan pakan yang dapat menurunkan emis gas
amoniak pada feses unggas. Namun demikian hasil penelitian ini paling tidak dapat
dijadikan informasi dasar dalam penyediaan dan penganekaragaman bahan baku pakan
penurun emisi gas dan sebagal bahan pengganti jagung. Kami menyadari bahwa
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